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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors causing slow learning in students with RS at the UPTD SD Negeri 
124398 Pematangsiantar. This study used a qualitative approach with a case study method. Data were 
obtained through interviews, observation, and documentation, then analyzed descriptively with reference 
to relevant theories and research. The results showed that RS students experienced obstacles in the 
learning process, characterized by low academic abilities, especially in reading, understanding 
instructions, and completing learning assignments. Students also took longer to understand the material 
than their classmates. In addition, it was found that students had low concentration and learning 
motivation, were easily distracted, were less active in learning, and lacked confidence in participating in 
classroom learning activities. The factors causing slow learning in RS students were influenced by internal 
and external factors. Internal factors include low academic ability, lack of concentration, low learning 
motivation, and underdeveloped self-confidence. Meanwhile, external factors include lack of learning 
support at home, limited parental attention, an unsupportive learning environment, and the students' 
health conditions from an early age. The study concluded that slow learning is the result of an interaction 
between internal and external factors that influence each other. Therefore, collaboration between 
teachers, parents, and schools is necessary to provide appropriate support so that students' learning 
abilities can develop optimally. 
Keywords: Slow Learners, Internal Factors, External Factors, Case Study, Elementary School Students 

 
ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab siswa lamban belajar pada siswa RS di UPTD 
SD Negeri 124398 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 
deskriptif dengan mengacu pada teori dan penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa RS mengalami hambatan dalam proses belajar yang ditandai dengan rendahnya kemampuan 
akademik, terutama dalam membaca, memahami instruksi, dan menyelesaikan tugas pembelajaran. 
Siswa juga membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi dibandingkan teman sekelasnya. 
Selain itu, ditemukan bahwa siswa memiliki konsentrasi dan motivasi belajar yang rendah, mudah 
terdistraksi, kurang aktif dalam pembelajaran, serta kurang percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar 
di kelas. Faktor penyebab lamban belajar pada siswa RS dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi rendahnya kemampuan akademik, kurangnya konsentrasi, motivasi belajar yang 
rendah, serta kepercayaan diri yang belum berkembang. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 
kurangnya pendampingan belajar di rumah, keterbatasan perhatian orang tua, lingkungan belajar yang 
kurang mendukung, serta kondisi kesehatan siswa sejak dini. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 
lamban belajar merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal yang saling memengaruhi. 
Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam memberikan 
pendampingan yang tepat agar kemampuan belajar siswa dapat berkembang secara optimal. 
Kata Kunci: Lamban Belajar, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Studi Kasus, Siswa Sekolah Dasar 
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1. Pendahuluan 
 
Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaran merupakan aspek utama yang 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Proses pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan interaksi timbal balik antara guru 
dan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Hal ini menjadikan pembelajaran sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik. Menurut Riduwan (2015:5), pembelajaran dimaknai sebagai suatu 
kegiatan yang di dalamnya terdapat proses pemberian dan atau penerimaan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai. Oleh karena itu, pendidik perlu memahami karakteristik peserta 
didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara bermakna dan efektif. 

Namun demikian, dalam praktiknya tidak semua siswa memiliki kemampuan belajar 
yang sama. Perbedaan kemampuan ini menyebabkan adanya siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran dengan kecepatan yang setara dengan teman sebayanya. Salah 
satu fenomena yang sering dijumpai di kelas adalah siswa lamban belajar atau slow learner. 
Siswa lamban belajar umumnya tidak menunjukkan kelainan fisik, namun memiliki keterbatasan 
dalam kemampuan kognitif yang berdampak pada lambatnya proses berpikir dan pemahaman 
materi. Kondisi ini sering tidak disadari oleh guru maupun orang tua karena secara fisik siswa 
tampak seperti anak pada umumnya. Slow learner merupakan siswa yang belajar lebih lambat 
dibandingkan teman sebayanya, namun tidak termasuk dalam kategori disabilitas yang 
memerlukan pendidikan khusus (Ruhela, 2014). Nurfadhillah et al. (2021:409) juga menyatakan 
bahwa lamban belajar merupakan kondisi kebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. 

Karakteristik siswa lamban belajar ditandai dengan rendahnya prestasi akademik, 
kesulitan berkonsentrasi, kurang percaya diri, serta keterlambatan dalam menyelesaikan tugas 
(Palupi dan Darmahusni, 2017:79). Selain itu, Irdamurni (2019:55) menambahkan bahwa siswa 
lamban belajar cenderung memiliki daya tangkap rendah, semangat belajar yang lemah, serta 
sering tertinggal dibandingkan teman sekelasnya. Secara umum, faktor penyebab lamban 
belajar dapat berasal dari berbagai aspek. Triani dan Amir (2013) mengelompokkan faktor 
tersebut menjadi empat, yaitu: (1) faktor prenatal dan genetik; (2) faktor biologis non 
keturunan; (3) faktor natal; serta (4) faktor postnatal dan lingkungan. Sementara itu, Place 
(2017) menyatakan bahwa slow learner juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi 
perkembangan otak, motivasi rendah, masalah perhatian dan perilaku, serta latar belakang 
budaya yang berbeda dengan lingkungan sekolah. 

Pemahaman terhadap faktor penyebab lamban belajar sangat penting agar guru dan 
orang tua dapat memberikan penanganan yang tepat, menghindari stigma negatif, serta 
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Tanpa pemahaman 
yang mendalam, intervensi yang dilakukan cenderung tidak menyelesaikan akar permasalahan. 
Di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar, ditemukan satu siswa kelas II berinisial RS (8 tahun) 
yang terindikasi mengalami lamban belajar. Berdasarkan wawancara tanggal 28 November 
2025, kondisi RS diduga dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua akibat latar belakang 
keluarga broken home, tingginya penggunaan game, serta pola tidur yang tidak teratur. Hal ini 
berdampak pada menurunnya konsentrasi dan kemampuan belajar siswa. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas II menunjukkan beberapa 
permasalahan yang dialami RS, sebagaimana berikut: 

Tabel 1. Permasalahan Lamban Belajar Siswa Kelas II UPTD SDN 124398 Pematangsiantar 

No Komponen Lamban Belajar Kondisi Siswa 

1 Rata-rata nilai akademik Rendah 

2 Waktu penyelesaian tugas Lambat 

3 Daya tangkap pelajaran Kurang 

4 Semangat belajar Kurang 
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5 Tugas akademik yang berat Menghindar/tidak mengerjakan 

(Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru kelas II UPTD SDN 124398 
Pematangsiantar) 

Berdasarkan tabel 1, RS memperoleh peringkat 13 dari 13 siswa dengan nilai rata-rata 
47,32 pada semester I tahun ajaran 2025/2026, sedangkan rata-rata kelas mencapai 80,12. Nilai 
tersebut juga berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah yaitu 
70, sehingga RS belum mencapai ketuntasan pada seluruh mata pelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, RS juga mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan guru, cenderung diam, 
malu, tidak fokus, sering melamun, berbicara sendiri, bahkan tertidur di kelas. Pada kegiatan 
diskusi, RS kurang mampu berpartisipasi dan cenderung mengganggu teman sehingga sering 
tidak dipilih dalam kelompok. Jawaban yang diberikan ketika mengerjakan soal juga sering tidak 
sesuai dengan pertanyaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurfadhillah et al. (2021) dalam artikel 
berjudul “Analisis Faktor Penyebab Anak Lamban Belajar (Slow Learner) Di SD Negeri Jelambar 
01 Jakarta Barat”, yang menyatakan bahwa faktor penyebab slow learner dapat berasal dari 
faktor biologis non keturunan seperti gizi, obat-obatan selama kehamilan, serta faktor 
perkembangan kognitif seperti kesulitan membaca, berhitung, dan rendahnya daya ingat. 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
(case study research). Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif merupakan metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna dari individu atau kelompok yang dianggap mengalami 
permasalahan sosial atau kemanusiaan. Pendekatan studi kasus digunakan karena 
memungkinkan peneliti mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam dengan 
memanfaatkan berbagai sumber data, sehingga diperoleh gambaran yang holistik terhadap 
kasus yang diteliti. Dalam penelitian ini, studi kasus digunakan untuk mendeskripsikan secara 
mendalam faktor-faktor yang menyebabkan siswa lamban belajar di kelas II UPTD SD Negeri 
124398 Pematangsiantar. 
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar yang beralamat 
di Jl. Perwira No.183, Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret–April 2026, semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. 
 
3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu pihak yang memberikan 
informasi terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan subjek dilakukan dengan 
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang dianggap mengetahui secara 
mendalam permasalahan penelitian (Sugiyono, 2019:218). 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah satu siswa kelas II yang mengalami lamban 
belajar. Sedangkan subjek pendukung terdiri dari kepala sekolah, guru kelas II, dan orang tua 
siswa. Adapun profil subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. RT, umur 46 tahun, perempuan, kepala sekolah 
2. FT, umur 36 tahun, perempuan, guru kelas II 
3. RM, umur 43 tahun, perempuan, orang tua kandung RS 
4. RS, umur 8 tahun, laki-laki, siswa kelas II 

 
 
4. Sumber Data 
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Sumber data adalah segala informasi yang digunakan peneliti untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 
melalui observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari kepala 
sekolah, guru kelas II, orang tua, dan siswa RS yang berkaitan dengan faktor penyebab lamban 
belajar. 
 
b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diperoleh secara langsung dari 
informan, melainkan melalui dokumen atau sumber lain. Data ini digunakan untuk memperkuat 
temuan di lapangan, seperti foto, catatan sekolah, dan dokumen terkait lainnya. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus 
penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1) Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian di 
lapangan secara sistematis. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk melihat perilaku 
siswa lamban belajar saat mengikuti proses pembelajaran. 
Adapun pedoman observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-kisi Observasi 

No Aspek yang diamati Indikator Perilaku 

1 Sikap saat belajar Duduk tenang/tidak, memperhatikan/tidak, bertanya/diam 

2 Daya tangkap 
pelajaran 

Mengulang penjelasan guru, menjawab pertanyaan sederhana, 
mengikuti langkah contoh 

3 Semangat belajar Antusias/tidak, aktif/tidak, tetap mengerjakan saat kesulitan 

4 Sikap saat tugas sulit Membaca soal, mencoba mengerjakan, meminta bantuan, 
fokus/tidak 

5 Waktu penyelesaian 
tugas 

Ketepatan waktu pengumpulan, penyelesaian tugas sesuai 
waktu 

 
2) Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab antara peneliti 
dan informan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi-terstruktur untuk 
menggali faktor penyebab lamban belajar pada siswa RS. Informan dalam wawancara ini 
meliputi siswa RS, orang tua RS, kepala sekolah, dan guru kelas II UPTD SD Negeri 124398 
Pematangsiantar. 
 
6. Teknik Analisis Data 

Menurut Creswell (2014), analisis data kualitatif terdiri dari enam langkah utama yang 
dapat dilakukan secara fleksibel dan tidak selalu berurutan, yaitu: 
1. Mengorganisasikan data untuk analisis 
2. Melakukan pengkodean (coding) sebagai proses eksplorasi awal data 
3. Mengembangkan deskripsi dan kategori dari data yang telah dikodekan 
4. Menyajikan temuan dalam bentuk narasi atau visual 
5. Menginterpretasikan makna hasil penelitian dengan mengaitkan teori dan literatur 
6. Melakukan validasi data untuk memastikan keakuratan temuan penelitian 
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3. Hasil Penelitian 
 
Temuan penelitian merupakan hasil utama yang diperoleh peneliti melalui proses 

pengumpulan dan analisis data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai 
faktor penyebab siswa lamban belajar di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar. Temuan 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas II, orang tua 
siswa RS, serta siswa lamban belajar itu sendiri. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 
langsung selama proses pembelajaran berlangsung dan memperkuat data melalui dokumentasi 
kegiatan belajar siswa di kelas. 

Temuan penelitian disusun berdasarkan hasil coding data menggunakan analisis 
kualitatif menurut Creswell, kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa tema besar sesuai 
dengan fokus penelitian dan rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa kondisi lamban belajar pada siswa RS dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 
berkaitan, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan 
akademik yang rendah, rendahnya konsentrasi belajar, motivasi belajar yang tidak stabil, serta 
kondisi emosional siswa saat mengikuti pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 
lingkungan keluarga, pola pendampingan belajar di rumah, riwayat kesehatan siswa, serta 
bentuk dukungan sekolah terhadap perkembangan belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa siswa RS menunjukkan beberapa 
karakteristik anak lamban belajar, seperti lambat memahami pelajaran, membutuhkan waktu 
lebih lama dalam mengerjakan tugas, kurang fokus selama pembelajaran, mudah bosan, lebih 
menyukai bermain dibandingkan belajar, serta kurang percaya diri ketika menghadapi pelajaran 
yang dianggap sulit. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pihak sekolah telah melakukan 
beberapa upaya untuk membantu perkembangan belajar siswa melalui pendekatan individual, 
tambahan waktu belajar, kegiatan literasi, penggunaan media pembelajaran, serta komunikasi 
dengan orang tua siswa.  

 
1. Rendahnya kemampuan akademik dan daya tangkap menjadi karakteristik utama siswa 

lamban belajar 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa RS mengalami keterlambatan 

kemampuan akademik dibandingkan teman-teman sekelasnya. Hal tersebut terlihat dari 
kemampuan membaca siswa yang masih rendah meskipun sudah berada di kelas II sekolah 
dasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, siswa lain sudah mampu membaca, 
berhitung, dan memahami perkalian sederhana, sedangkan RS masih belum mampu membaca 
dengan baik. Selain itu, siswa juga memiliki daya tangkap yang lambat terhadap materi 
pembelajaran. Saat guru menjelaskan pelajaran, siswa sering terlihat bingung, kurang 
memahami instruksi, serta membutuhkan penjelasan secara berulang. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan mengikuti alur pembelajaran di kelas, 
membutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakan tugas, dan terkadang tidak menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 

 
2. Rendahnya konsentrasi dan motivasi belajar menjadi faktor internal penyebab lamban 

belajar  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa RS memiliki konsentrasi belajar yang 

rendah selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
siswa sering melamun, bermain sendiri, menaikkan kaki ke kursi, serta mudah terdistraksi oleh 
benda-benda di sekitarnya saat pembelajaran ber langsung. Guru juga harus beberapa 
kali memanggil siswa agar kembali memperhatikan pelajaran. Selain itu, motivasi belajar siswa 
juga tergolong rendah karena siswa lebih menyukai bermain dibandingkan belajar. Siswa sering 
merasa bosan, capek, dan malas saat mengikuti pembelajaran. Ketika mengalami kesulitan 
memahami materi, siswa cenderung diam atau bermain sendiri dibandingkan bertanya kepada 
guru. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran siswa menjadi kurang optimal. 
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3. Lingkungan keluarga dan pola pendampingan belajar menjadi faktor eksternal yang 

memengaruhi lamban belajar 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan pola pendampingan 

belajar di rumah turut memengaruhi perkembangan belajar siswa RS. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan orang tua, di rumah belum terdapat jadwal belajar khusus yang diterapkan 
kepada siswa sehingga kegiatan belajar dilakukan hanya ketika siswa memiliki keinginan belajar. 
Selain itu, orang tua juga memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi belajar karena harus 
bekerja berjualan. Siswa lebih sering bermain game online dan bermain bersama teman-
temannya sepulang sekolah dibandingkan belajar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 
kurang memiliki kebiasaan belajar yang teratur sehingga kemampuan akademiknya berkembang 
lebih lambat dibandingkan teman-temannya. 

 
4. Faktor kesehatan dan riwayat penyakit menjadi faktor pendukung terjadinya lamban belajar 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa RS memiliki riwayat kesehatan tertentu 
yang diduga memengaruhi perkembangan belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
orang tua, sejak usia enam bulan hingga sebelum usia lima tahun siswa sering mengalami 
demam berulang dan mudah tertular penyakit dari lingkungan sekitar. Siswa juga pernah 
mengalami penyakit kelenjar dan menjalani pengobatan selama enam bulan. Selain itu, siswa 
terkadang mengaku merasa pusing ketika tidak memahami pelajaran di kelas. Kondisi kesehatan 
tersebut diduga memengaruhi konsentrasi dan kemampuan belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran di sekolah. 

 
5. Sekolah memberikan pendampingan individual sebagai upaya mengatasi lamban belajar 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah dan guru telah melakukan berbagai 
upaya untuk membantu perkembangan belajar siswa RS. Guru memberikan pembelajaran 
individual atau face to face kepada siswa di luar jam belajar, seperti saat jam istirahat maupun 
setelah pulang sekolah agar siswa memperoleh perhatian belajar secara khusus. Selain itu, 
sekolah juga melaksanakan kegiatan literasi selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 
untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Sekolah juga menyediakan media 
pembelajaran seperti chromebook, infocus, dan media belajar lainnya untuk mendukung proses 
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih fokus dan lebih mudah 
memahami materi ketika didampingi secara langsung oleh guru dibandingkan saat belajar 
bersama seluruh siswa di kelas. 
 
6. Kerja sama sekolah dan orang tua menjadi bagian penting dalam membantu perkembangan 
belajar siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sekolah berupaya membangun kerja sama 
dengan orang tua dalam membantu perkembangan belajar siswa RS. Berdasarkan hasil 
wawancara, setiap wali kelas membuat grup WhatsApp sebagai media komunikasi dengan orang 
tua siswa. Selain itu, sekolah juga melakukan penilaian perkembangan belajar melalui rapor 
penghubung setiap bulan agar perkembangan siswa dapat dipantau bersama antara sekolah dan 
keluarga. Guru juga memberikan masukan kepada orang tua mengenai kebiasaan tidur siswa 
yang sering begadang sehingga memengaruhi kondisi belajar di sekolah. Namun, kerja sama 
tersebut belum berjalan secara optimal karena orang tua memiliki keterbatasan waktu akibat 
pekerjaan sehingga pendampingan belajar siswa di rumah belum dapat dilakukan secara rutin. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, diketahui 
bahwa hambatan belajar pada siswa RS di UPTD SD Negeri 124398 Pematangsiantar dipengaruhi 
oleh keterkaitan berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Temuan ini menjawab fokus 
penelitian mengenai faktor penyebab siswa lamban belajar, yang kemudian dianalisis dengan 
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mengacu pada teori serta penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan akademik siswa RS berada di bawah rata-rata teman sekelasnya. Siswa 
masih mengalami kesulitan dalam membaca, memahami materi, serta merespons instruksi 
guru. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk 
memahami penjelasan dan menyelesaikan tugas. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Triani dan 
Amir (2013) serta Sugihartono (2013) yang menyatakan bahwa anak lamban belajar memiliki 
tingkat pencapaian akademik yang lebih rendah dan membutuhkan waktu lebih panjang dalam 
memahami materi dibandingkan anak seusianya. Selain itu, Irdamurni (2019) menegaskan 
bahwa keterbatasan kemampuan intelektual pada anak lamban belajar menyebabkan 
hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Dari aspek internal lainnya, siswa RS juga menunjukkan rendahnya konsentrasi dan 
motivasi belajar. Selama pembelajaran berlangsung, siswa sering tidak fokus, mudah 
terdistraksi, serta kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Sikap seperti melamun, 
bermain sendiri, dan enggan bertanya ketika mengalami kesulitan turut muncul dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan teori Maryani (2018) dan Amka (2021) yang 
menjelaskan bahwa rendahnya konsentrasi dan motivasi berdampak pada kesulitan memahami 
materi serta pencapaian hasil belajar yang kurang optimal. Selain itu, Cooter dan Cooter (2004) 
menambahkan bahwa anak lamban belajar umumnya memiliki rentang perhatian yang pendek 
sehingga mudah kehilangan fokus selama pembelajaran. 

Faktor eksternal juga berperan dalam kondisi tersebut, khususnya lingkungan keluarga 
dan pola pendampingan belajar di rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belum 
memiliki kebiasaan belajar yang teratur, serta kurang mendapatkan pendampingan karena 
keterbatasan waktu orang tua. Aktivitas di luar sekolah, seperti bermain dan penggunaan gawai, 
juga lebih mendominasi waktu siswa. Kondisi ini sesuai dengan pandangan Marlina (2019) serta 
Burton, Hallahan, dan Kauffman (2006) yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 
terstruktur dan dukungan keluarga dalam mendukung perkembangan akademik anak. 
Ketidakteraturan belajar di rumah dapat memperlambat perkembangan kemampuan akademik 
siswa. 

Selain itu, faktor kesehatan juga turut berkontribusi terhadap kondisi belajar siswa RS. 
Riwayat penyakit seperti demam berulang dan gangguan kesehatan tertentu diduga 
memengaruhi daya konsentrasi serta kondisi fisik siswa saat belajar. Hal ini sejalan dengan Triani 
dan Amir (2013) serta Marlina (2019) yang menyatakan bahwa faktor biologis dan kondisi 
kesehatan dapat menjadi salah satu penyebab hambatan belajar pada anak. Secara umum, 
karakteristik yang ditunjukkan siswa RS seperti lambat memahami materi, mudah bosan, kurang 
percaya diri, serta ketergantungan pada bantuan guru, sesuai dengan ciri-ciri anak lamban 
belajar sebagaimana dikemukakan oleh Irdamurni (2019) dan Maryani (2018). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi siswa RS merupakan hasil interaksi antara faktor internal, 
eksternal, dan kesehatan yang saling memengaruhi dalam proses pembelajaran. 

 

4.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa RS di UPTD SD Negeri 

124398 Pematangsiantar mengalami kondisi lamban belajar yang dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal yang saling berkaitan. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya 
kemampuan akademik siswa, terutama dalam membaca, memahami instruksi, dan 
menyelesaikan tugas, serta kecenderungan siswa yang membutuhkan waktu lebih lama 
dibandingkan teman sekelasnya dalam memahami materi pembelajaran. 

Dari aspek internal, hambatan belajar siswa ditunjukkan oleh rendahnya konsentrasi, 
motivasi belajar yang kurang, kemampuan akademik yang belum optimal, serta rasa percaya diri 
yang masih rendah. Kondisi ini menyebabkan siswa mudah terdistraksi, kurang aktif dalam 
pembelajaran, dan membutuhkan pengulangan materi secara berulang agar dapat memahami 
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pelajaran dengan baik. Sementara itu, faktor eksternal yang memengaruhi meliputi kurangnya 
pendampingan belajar di rumah, keterbatasan waktu orang tua, lingkungan belajar yang kurang 
mendukung, serta kondisi kesehatan siswa sejak dini. Oleh karena itu, siswa lamban belajar 
memerlukan perhatian khusus, pendampingan yang berkelanjutan, serta kerja sama antara guru 
dan orang tua agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan kemampuan siswa 
dapat berkembang dengan lebih baik. 
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